












KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 




Perilaku kepatuhan dalam melakukan 
imunisasi TT : 
1. TT1 : Kunjungan awal 
2. TT2 : 4 minggu setelah TT1 
 (WHO, 2010) 
Pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi : 
1. Definisi imunisasi TT 
2. Manfaat imunisasi TT 
3. Jumlah pemberian imunisasi TT 
4. Jarak pemberian imunisasi TT 





1. Faktor demografi 
2. Faktor penyakit 
3. Faktor program 
terapeutik 
4. Faktor psikososial 
(Brunner&Suddarth 







2. Kualitas interaksi 
3. Isolasi sosial dan 
keluarga 
4. Keyakinan, sikap 
dan kepribadian 
(Niven 2009) 
Faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan : 
1. Faktor internal  
a. Usia dan pengalaman 
b. Tingkat pendidikan 
c. Pekerjaan 
2. Faktor Internal 
a. Faktor lingkungan 
b. Sumber informasi 
(Notoatmodjo, 2007) 
Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 
AKI dan AKB  
Karena  perilaku pencegahan 
penyakit dengan imunisasi Tetanus 
Toksoid (TT) terpenuhi 
(Nesi&Yunetra, 2011) 
Perilaku Kesehatan: 
1. Perilaku pemeliharaan 
kesehatan 
a. Perilaku pencegahan 
penyakit 
b. Perilaku meningaktkan 
penyembuhan setelah 
sakit 
2. Perilaku pencarian 
pengobatan 




















Kerangka konsep dalam penelitian ini dibuat berdasarkan teori yang 
telah diuraikan pada tinjauan pustaka. Peneliti ingin mengetahui hubungan 
pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi tetanus toksoid dengan perilaku 
kepatuhan imunisasi. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan faktor 
yang mempengaruhi perilaku dan kepatuhan diantaranya yaitu tingkat 
pengetahuan, sikap, nilai-nilai, kepercayaan, persepsi dan faktor psikososial. 
Pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi tetanus toksoid dapat mempengaruhi 
perilaku kepatuhan imunisasi. 
Menurut Smeet (1994) dalam Niven (2009) yang dikutip dari Rahmi 
(2011), berbagai strategi telah dicoba untuk meningkatkan kepatuhan antara lain: 
1) dukungan profesional kesehatan; 2) dukungan sosial; 3) perilaku sehat; 4) 
pemberian informasi yang jelas. Perilaku individu tidak timbul dengan 
sendirinya, tetapi akibat adanya rangsangan (stimulus), baik dari dalam (internal) 
maupun dari luar tubuh individu (eksternal). Pada hakikatnya perilaku individu 
mencakup perilaku yang tampak (overt behavior) dan atau perilaku yang tidak 
tampak (innert behavior atau covert behavior). Perilaku tersebut timbul akibat adanya 
rangsangan atau stimulus yang menimbulkan aktivitas  yang dapat diamati secara 
langsung maupun tidak langsung (Sunaryo, 2008).  
Keterangan : 
                     : Diteliti 
                     : Tidak diteliti 









                                     
41 
 
Penelitian ini dilakukan dengan mendata semua ibu hamil di Puskesmas 
Gayam Sapudi Kabupaten Sumenep. Kemudian masing-masing ibu hamil 
dianalisa mengenai pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi tetanus toksoid 
dengan perilaku kepatuhan imunisasi.  
3.2   Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah membutuhkan pembuktian 
untuk menegaskan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau harus ditolak, 
berdasarkan fakta atau data empiris yang telah dikumpulkan dalam penelitian 
(Hidayat, 2007). 
Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah : 
H1 : Ada hubungan pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi Tetanus Toksoid   
(TT) dengan perilaku kepatuhan imunisasi di Puskesmas Gayam Sapudi 
Kabupaten Sumenep. 
 
